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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

Indonesia memiliki lebih dari 25.000-30.000 spesies tumbuhan dan 

memiliki lebih dari 17.000 pulau serta memiliki lebih dari 50 tipe ekosistem atau 

vegetasi alami (Kartawinata, 2010). Indonesia juga diperkirakan dihuni oleh 

sekitar 300-700 etnis yang menghasilkan keragaman budaya, tradisi, dan kearifan 

lokal. Kearifan lokal merupakan bagian dari etika dan moralitas yang membantu 

manusia untuk menjawab pertanyaan moral apa yang harus dilakukan, bagaimana 

harus bertindak khususnya di bidang pengelolaan lingkungan dan sumber daya 

alam. Salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis Indonesia adalah 

memanfaatkan sumber daya alam hayati nabati salah satunya untuk menjaga 

kesehatan yang dikenal dengan tumbuhan obat (Wahyono dkk., 2015). Masing-

masing etnik mempunyai kearifan, pengetahuan dan pengalaman yang bermakna 

besar bagi masyarakat modern. Pengetahuan mengenai tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat merupakan suatu pengetahuan yang 

sangat berharga (Plotkin, 1988). Pengetahuan tradisional dan pemanfaatan 

sumberdaya hayati oleh masyarakat lokal di Indonesia perlu terus digali dan 

dikaji. Kenyataan membuktikan bahwa pengetahuan tradisional tidak sedikit 

memberikan sumbangannya terhadap kemajuan ilmu dan teknologi. 

Pulau Bangka adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Sumatra, 

Indonesia dan termasuk dalam wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Secara khusus, terdapat berbagai suku bangsa yang mendiami Pulau Bangka 

diantaranya Suku Lom, Suku Sekak, Suku Tionghoa, dan Suku Melayu 

(Melalatoa, 1995; Neisya, 2014). Suku Melayu mendominasi di beberapa wilayah 

yaitu di Bangka Barat, Bangka Selatan, Bangka Tengah, dan Bangka (Sabda, 

2001). Suku Melayu Bangka Barat merupakan suku melayu yang terdapat di 

Pulau Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Mayoritas penduduknya 

dihuni oleh suku tersebut. Suku Melayu ini merupakan bagian dari kearifan lokal 
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bangsa Indonesia yang memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan 

obat. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat didasarkan pada pengalaman sehari-

hari, dan mereka mempercayai pengobat tradisional (Battra) sabagai tempat untuk 

berobat masyarakat Suku Melayu Bangka Barat. Hal ini terkait dengan 

ketersediaan jenis tumbuhan obat di alam dan pengetahuan yang dimiliki (Husain, 

2015). Menurut (Hairul, 2018; Komunikasi Pribadi) diketahui bahwa Suku 

Melayu Bangka Barat tersebar di berbagai daerah, khususnya terdapat di berbagai 

daerah pedesaaan, seperti Wilayah Kecamatan Kelapa. Suku Melayu Bangka 

Barat Kecamatan Kelapa masih menggunakan tanaman obat berikut melakukan 

praktek pengobatan seperti halnya di Desa Kelapa, Desa Sinar Sari, Desa 

Mancung, Desa Kayu Arang dan Desa Tuik. 

Pemilihan Suku Melayu Bangka Barat di Wilayah Kecamatan Kelapa 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mayoritas 

masyarakat Suku Melayu Bangka Barat di wilayah ini bermata pencaharian 

sebagai petani sehingga banyak menanam tumbuhan yang berkhasiat bagi 

kesehatan. Selain itu, pemanfaatan tumbuhan di Kecamatan Kelapa mempunyai 

berbagai ancaman seperti lingkungan yang sudah tidak alami diakibatkan oleh 

arus modernisasi yang menyebabkan pengurangan luas hutan. Pengurangan luas 

hutan diakibatkan oleh semakin meluasnya perkebunan sawit dan karet, 

perladangan, dan penambangan ilegal, sehingga dikhawatirkan kearifan lokal 

mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai tumbuhan obat di Wilayah Kecamatan 

Kelapa secara perlahan tergerus oleh kebiasaan yang dapat menyebabkan 

hilangnya pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat, lebih-lebih lagi 

bahwa generasi muda kurang memahami menjaga pengobatan tradisional.  

Adanya pergeseran pola hidup yang dialami oleh masyarakat yang hidup di 

pedalaman dari pola hidup sederhana ke modern, semakin bertambahnya jumlah 

penduduk dan terbatasnya lahan olahan, serta kurang bijaksananya dalam 

pengolaan lingkungan merupakan beberapa penyebab terjadinya kerusakan 

sumberdaya hayati tersebut (Rahayu dkk., 2004). 

Suku Melayu Bangka Barat merupakan suku yang masih menjaga tradisi 

leluhur. Hal ini terlihat dari cara masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan yang 
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ada di lingkungan sekitar mereka yang dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan 

dalam pengobatan tradisional. Berdasarkan wawancara, masyarakat menganggap 

bahwa pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat lebih murah dan lebih 

mudah untuk didapatkan. Hal ini dikarenakan tumbuhan yang dimanfaatkan 

dalam pengobatan tersebut ditanam oleh sebagian besar masyarakat di 

pekarangan, di kebun atau hidup liar di hutan sehingga mempermudah proses 

pengambilan saat akan digunakan sebagai obat. Pengetahuan tentang pemanfaatan 

tumbuhan obat diperoleh Suku Melayu Bangka Barat secara turun-temurun dan 

hasil tukar pikiran antar masyarakat yang disampaikan secara lisan. 

Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat dalam penggunaan pengobatan 

tradisional masih tinggi dan masih adanya pengobat tradisional (Battra). Kondisi 

ini sangat mendukung untuk menginventarisasi dan mendokumentasi pengobatan 

tradisional. Pada sisi lain, saat ini karena battra sudah berusia lanjut dan sementara 

generasi muda tidak begitu berkhasrat untuk mempelajari pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat tersebut. Oleh karena itu, upaya penelitian yang 

sekaligus mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan 

tradisional Suku Melayu Bangka Barat perlu segera dilakukan agar pengetahuan 

mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional 

tidak hilang sehingga dapat terus dilestarikan oleh generasi selanjutnya. 

Menurut Laporan Nasional Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (Ristoja) pada 

tahun 2012 mengenai pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan 

obat yang dilakukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Suku Lom 

yang bertempat di Kecamatan Tempilang dan Kecamatan Belinyu Kabupaten 

Bangka, serta Kabupaten Belitung pada Suku Sawang menemukan 207 jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat (Wahyono dkk., 2012). 

Penelitian Apriana (2015) menyatakan bahwa terdapat 40 jenis tumbuhan dan 

tergolong ke dalam 26 famili yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Desa 

Tempirai Kabupaten PALI. Selain itu, di Desa Kuripan Kabupaten Muara Enim 

terdapat 30 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Kurniati, 

2015). Suku Ogan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Seatan 

ditemukan 37 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional 
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(Wulandari, 2018). Penelitian Wulandri (2018) menyatakan bahwa terdapat 55 

jenis dalam 33 famili tumbuhan yang berkhasiat obat di Suku Lampung asli. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan menunjukkan bahwa keberadaan 

dan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih banyak diterapkan 

dalam masyarakat. Namun, sejauh ini belum ada penelitian yang melaporkan jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Suku Melayu Bangka 

Barat. Kelompok etnik tradisional di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri 

budaya yang sudah jelas terdefinisi sehingga kemungkinan besar persepsi dan 

konsepsi masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional 

berbeda (Rifai, 1998 dikutip Kandowangko dkk., 2011). Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan 

tradisional di daerah yang berbeda yaitu pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat Suku Melayu Bangka Barat. 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional dan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan disana dijelaskan, bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Saat ini, kurikulum SMA menuntut 

adanya pembelajaran Kontekstual, tetapi sebagian pendidik sulit untuk 

memberikan contoh yang kontekstual agar mudah dipahami oleh peserta didik. 

Sementara itu, materi pembelajaran yang memerlukan banyak contoh dan sesuai 

dengan Penelitian tentang Pemanfaatan Tumbuhan Obat pada Suku Melayu 

Bangka Barat masuk ke dalam Materi Plantae pada Kelas X Semester genap. 

Materi plantae merupakan pembelajaran kontekstual yang didapatkan dari hasil 

penelitian. Hasil penelitian yang didapatkan adalah jenis tumbuhan obat, bagian 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat, dan cara pengolahan bagian tumbuhan 

obat, kemudian data tersebut dijadikan contoh untuk materi Plantae dimana pada 

kegiatan pembelajaran peserta didik dapat mengamati, membandingkan 

morfologi, serta kegunaan tumbuhan khususnya tumbuhan obat. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan pada tingkat SMA terdapat kompetensi yang sesuai 
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dengan meteri yang akan dibahas, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.8 

Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

materi plantae dan kompetensi yang terdapat dalam kurikulum terhadap topik 

penelitian ini mempunyai relevansi dan hubungan yang erat terhadap meteri yang 

akan diajarkan di SMA. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Tumbuhan dalam Pengobatan Tradisional oleh Suku 

Melayu Bangka Barat dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi 

SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar 

obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

     Suku Melayu Bangka Barat? 

3. Bagaimana manfaat tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat Suku 

Melayu Bangka Barat? 

4. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

     dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka Barat? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Suku Melayu Bangka Barat yang berada di 

Wilayah Kecamatan Kelapa 

2. Informan dalam penelitian ini adalah pengobat tradisional yang tinggal di 

Desa Kelapa, Desa Sinar Sari, Desa Mancung, Desa Kayu Arang, Desa 

Tuik 
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3. Pengambilan data tumbuhan adalah tumbuhan yang tumbuh liar atau 

ditanam di lokasi penelitian, serta berdasarkan rekomendasi dari pengobat 

tradisional 

4. Ruang lingkup pemanfaatan adalah penentuan jenis formulasi terhadap 

macam penyakit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan 

dasar obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat 

2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Melayu Bangka Barat 

3. Mengetahui manfaat tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat Suku 

Melayu Bangka Barat 

4. Mengetahui cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

     dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka Barat 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu 

Bangka Barat Kecamatan Kelapa. 

2. Memberikan sumbangan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam 

bentuk LKPD dan Booklet untuk pembelajaran biologi SMA kurikulum 

2013 kelas X semester 2 pada KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan. 

3. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku 

Melayu Bangka Barat dituangkan dalam bentuk tulisan agar generasi 

muda dapat mengetahui tentang tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

Suku Melayu Bangka Barat. 
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